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Abstract. The purpose of study determine effect of work family conflict, non-physical work environment and job 

stress on job satisfaction of female employees at PT. Roman Ceramic International Mojokerto partially or 

simultaneously. This research is quantitative research with hypothesis testing. Sample used in study were 100 

female employees at PT. Roman Ceramics International. The analytical tool used multiple linear regression 

analysis, determinant coefficient (R2), partial correlation coefficient, t test, F test and classical assumption test 

using SPSS version 18 for windows. Primary data was obtained from the questionnaires, measurement using a 

Likert, scale tested for validity and reliability. The results  test showed that the data was valid and reliable. Based 
on the T test and F test, it shows that Work Family Conflict, Non-Physical Work Environment, Job Stress have a 

simultaneous and partial effect on employee job satisfaction, and the competency variable has the most significant 

effect on employee job satisfaction.  

Keywords - Work Family Conflict, Non-Physical Work Environment, Job Stress and Job Satisfaction 

Abstrak. Tujuan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Work Family Conflict, Lingkungan Kerja Non Fisik dan 

Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Perempuan di PT. Roman Ceramic International  Mojokerto baik 

secara parsial maupun simultan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan pengujian hipotesis. 
Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 karyawan perempuan di PT. Roman Ceramic 

International. Alat analisis yang di gunakan adalah analisis uji regresi linier berganda, koefesien determinan (R2), 

koefesien korelasi parsial, uji t, uji F dan uji asumsi klasik dengan menggunakan program SPSS versi 18 for 

windows. Data primer diperoleh dari kuesioner, diukur menggunakan skala likert, di uji validitas dan reliabilitas.

Hasilnya menunjukkan bahwa data sudah valid dan reliable. Hasil  uji T dan uji F menunjukkan Work Family 

Conflict, Lingkungan Kerja Non Fisik,  Stres Kerja  berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap kepuasan 

kerja karyawan, dan variabel kompetensi berpengaruh paling signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  

Kata Kunci - Work Family Conflict, Lingkungan Kerja Non Fisik,  Stres Kerja dan Kepuasan Kerja 

I. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis perlu pengelolaan yang cermat, terutama pada sumber daya manusia agar bernilai 

lebih. Mengelola sumber daya manusia atau yang biasa disebut karyawan dalam perusahaan menjadi salah satu 

kunci kesuksesan dalam organisasi bisnis. Keterbatasan dalam sumber daya manusia tidak terlepas dari peran 

mereka sebagai karyawan dan keluarga. Kedua peran tersebut jika tidak dapat diatur dengan baik, akan 
menghasilkan sebuah konflik tersendiri misalnya work family conflict. Menurut Utaminingsih (2017:46), work 

family conflict atau konflik peran ganda adalah konflik peran ganda dalam diri seseorang yang diakibatkan karena 

adanya tekanan peran keluaga dan tekanan dalam lingkungan pekerjaan. Konflik ini dapat terjadi akibat dari 

lamanya jam kerja individu, sehingga waktu untuk keluarga mereka berkurang. 

Ketidakmampuan dalam menyeimbangkan urusan pekerjaan dengan keluarga akan menimbulkan konflik. 

Dengan adanya konflik tersebut akan berdampak pada pelaksanaan aktivitas kerja yang kurang maksimal. Selain 

adanya konflik, perusahaan juga harus memperhatikan lingkungan kerja non fisik. Selain lingkungan kerja non fisik, 

adanya stres kerja yang dialami akan menghambat pelaksanaan kerja karyawan tersebut. Stres kerja merupakan 

keadaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjannya sebagai akibat dari adanya 

ketidakseimbangan antara karakteristik individu dengan tuntutan pekerjaan dan lingkungannya, yang akan 

memberikan dampak pada perilaku dan psikologi karyawan (Cahyono, 2019:4). 
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PT. Roman Ceramic International merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri keramik di Indonesia. 

Selama kurang lebih 49 tahun perusahaan berdiri, pasang surut dan ketatnya persaingan bisnis dirasakan oleh 

manajemen perusahaan. Dari hasil observasi awal peneliti pada PT. Roman Ceramic International pada beberapa 

karyawan sering mengalami work family conflict, hal ini disebabkan karena mereka sering pulang larut malam. 

Selain itu meskipun mereka merasakan mendapatkan upah lembur, tetapi masih ada rasa keberatan ketika harus 

mengikuti jam lembur ketika ada kegiatan keluarga. 

Selain lingkungan kerja non fisik, karyawan juga sering mengalami stres kerja. Stres kerja yang sering dialami 

karyawan, yaitu ketika pekerjaan dibatasi dengan waktu atau target. Selain memperhatikan kualitas produk keramik 

yang dihasilkan, mereka juga harus dapat menyelesaikan dengan jumlah yang telah ditentukan. Hasil observasi 

diketahui semua karyawan PT. Roman Ceramic International mempunyai hubungan yang baik terhadap rekan kerja 
maupun atasan. Hal ini dibuktikan dengan mudahnya karyawan untuk saling bekerjasama dengan karyawan lain dan 

juga meminta petunjuk atau masukkan kepada atasan ketika sedang mengalami kendala dalam bekerja. Sehingga 

lingkungan kerja non fisik sudah terbentuk dengan baik. 

 Rendahnya kepuasan kerja dilihat dari masih adanya beberapa karyawan yang datang terlambat. Selain itu 

masih ada beberapa karyawan yang tidak dapat menyelesaikan pekerjaan yang sudah ditentukan dengan maksimal. 

Dari permasalah yang dihadapi manajemen PT. Roman Ceramic International, menunjukkan work family conflict 

yang tinggi, lingkungan kerja non fisik sudah terjalin dengan baik, tingkat stres kerja yang masih relatif tinggi dan 

kepuasan kerja yang rendah. Untuk itu penulis tertarik malakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Work Family 

Conflict, Lingkungan Kerja Non Fisik dan Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Perempuan di PT. 

Roman Ceramic International”. 

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalan pendekatan penelitian apabila 

data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif atau jenis data lainnya yang kemudian dikuantitatifkan serta diolah 

dengan menggunakan teknik statistik (Yusuf, 2017:43). Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu kausal. 

Menurut Yusuf (2017:68), penelitian kausal yaitu penelitian yang bertujuan untuk melihat huungan sebab akibat 

yang sederhana antar variabel, atau penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh antar variabel. Penelitian 

dilakukan di PT. Roman Ceramic International yang beralamatkan di Jalan Gempol-Mojokerto, Blok P/3, Kawasan 

Ngoro Industri Persada, Jarang Sari, Lolawang, Ngoro Industri, Mojokerto, Jawa Timur 61385.  
Penelitian ini menggunakan 2 variabel, variable bebas dan variable terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat (Fitrah dan Luthfiyah, 2017:124). Dalam penelitian ini yang termasuk dalam variabel 

bebas yaitu: 

1) Work family Conflict (X1)

Work family conflict adalah konflik individu yang diakibatkan karena waktu pekerjaan mengganggu waktu

keluarga. Dalam penelitian ini work family conflict diukur dengan indikator sebagai berikut (Utamingsih,

2017:49):

2) Lingkungan kerja non fisik (X2)

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang tidak dapat dirasakan dengan panca indera, tetapi

dapat dirasakan. Lingkungan kerja non fisik diukur dengan indikator sebagai berikut (Untung dan

Nugraheni, 2017):
3) Stres kerja (X3)

Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam bekerja. Dalam penelitian ini stres kerja

diukur dengan indikator sebagai berikut (Wijono, 2018:136-137)

Variabel terikat, yaitu varabel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel lain (Fitrah dan Luthfiyah, 

2017:123). Adapun yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah 

perasaan senang atau tidak senang seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Indikator kepuasan kerja 

dalam penelitian ini yaitu (Afandi, 2016:60) 

Tabel 2.1 

Indikator Variabel 

No. Variabel Indikator Pengukuran 

1. Work family 
conflict (X1) 

(Utamingsih, 

2017:49) 

1. Tututan keluarga dan hubungan
yang baik

2. Tekanan peran yang saling

mengganggu

3. Kesulitan dalam perubahan 

Skala likert 
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perilaku dari satu peran ke peran 

lin 

2. Lingkungan kerja 

non fisik (X2) 

(Untung dan 

Nugraheni, 2017) 

1. Sikap terbuka dan jujur

2. Dukungan antar anggota

3. Kerjasama

4. Komunikasi yang baik

Skala likert 

3. Stres kerja (X3) 

(Wijono, 2018:136-

137) 

1. Memiliki perasaan bimbang

2. Mudah marah dalam 

melaksanakan pekerjaan

3. Tekanan darah yang meningkat

4. Mudah lelah

5. Menurunkan prestasi kerja

Skala likert 

4. Kepuasan kerja (Y) 

(Afandi, 2016:60) 

1. Menikmati pekerjaannya

2. Memiliki hubungan yang 

harmonis dengan pimpinan
3. Memiliki hubungan yang baik

dengan rekan kerja

4. Adanya promosi jabatan

Skala likert 

Populasi dan Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan karyawan PT. Roman Ceramic International yang 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 100 orang. Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini hanya 100 orang 

karyawan perempuan, maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan total sampling (Noor, 

2017:156). Total sampling yaitu sampel yang mewakili jumlah dari populasi. Sehingga, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 100 karyawan perempuan PT. Roman Ceramic International. Pengambilan data dalam 

penelitian ini berupa kuesioner. uji validitas menggunakan uji korelasi, dimana dapat dinyatakan data valid jika nilai 

korelasi (Corrected Item-Total Correlation) lebih dari atau sama dengan 0,2 (Sufren dan Natanael, 2014:56). uji 

reliabilitas menggunakan uji statistik cronbach’s alpha (a). Adapun ketentuan pengujian ini yaitu setiap variabel 
kuesioner penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha (a) lebih dari 0,6 (Sufren dan Natanael, 

2014:59).  

Pengambilan data dalam penelitian ini berupa kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini memiliki pilihan 

jawaban yang sudah ditentukan sebelumnya dengan menggunakan kriteria jawaban skala likert. Skala Likert 

merupakan teknik penskalaan dalam penelitian kuantiatatif bertujuan untuk  mengukur sikap, dan persepsi seseorang 

terkait dengan dirinya sendiri maupun kelompok yang berhubungan hal yang diteliti (Gani dan Amalia, 2015:73). 

Biasanya disediakan lima pilihan dengan format seperti ini: 

Tabel 2.2 

Skala Likert 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Validitas, Uji Reabilitas, Asumsi Klasik (Uji 

Normalitas, Linieritas, Multikolinieritas, Autokorelasi, Heteroskedastisitas). Untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi ganda, uji simultan F, Uji t (Parsial), Koefisien Korelasi 

Berganda (R), dan Koefisien Determinasi Berganda (R2).  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini menggambarkan data-data responden, seperti usia responden, lama

bekerja dan pendidikan terakhir responden. Responden dalam penelitian ini adalah karyawan perempuan PT. Roman 

Ceramic International. Berikut hasil deskriptif karakteristik responden dalam penelitian ini: 

No Jawab Skor 

1. Sangat Tidak Setuju 1 

2. Tidak Setuju 2 

3. Netral 3 

4. Setuju 4 

5. Sangat Setuju 5 
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Tabel 3.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Responden Jumlah Responden Prosentase 

1 Kurang dari 30 tahun 31 31% 

2 30 – 40 tahun 51 51% 

3 Lebih dari 40 tahun 18 18% 

Total 100 100% 

Sumber: Hasil Output SPSS (2020) 

Tabel 3.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja 

No Lama Kerja Responden Jumlah Responden Prosentase 

1 < 2 tahun 31 31% 

2 2 – 5 tahun 39 39% 

3 > 5 tahun 30 30% 

Total 100 100% 

Sumber: Hasil Output SPSS (2020) 

Tabel 3.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Responden Jumlah Responden Prosentase 

1 SD/Sederajat 1 1% 

2 SMP/Sederajat 10 10% 

3 SMA/Sederajat 84 84% 

4 Diploma – Sarjana 5 5% 

Total 100 100% 

Sumber: Hasil Output SPSS (2020) 

B. Responden

Penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini

terdiri dari work family confict, lingkungan kerja non fisik, dan stress kerja. Sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kepuasan kerja. Data yang diperoleh dilapangan melalui penyebaran angket pada 100 

responden, Adapun persepsi jawaban responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Persepsi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Variabel Work Family Conflict (X1) 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

SS S N TS STS 

1. 
Saya bekerja untuk membantu memenuhi 

kebutuhan keluarga. 
26 50 22 2 0 

26% 50% 22% 2% 0% 

2. 

Saya harus membagi waktu antara pekerjaan 

rumah dan pekerjaan di perusahaan. 
18 45 34 3 0 

18% 45% 34% 3% 0% 

3. 
Saya sering kesulitan mengatur waktu. 4 39 52 5 0 

4% 39% 52% 5% 0 

Sumber: Hasil Output SPSS (2020), diolah 

Tabel 3.7 
Persepsi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

SS S N TS STS 

1. 
Saya selalu bersikap terbuka dan jujur dengan 

sesama rekan kerja maupun dengan atasan. 
36 55 8 1 0 

36% 55% 8% 1% 0% 

2. 
Rekan kerja selalu memberikan motivasi kepada 

saya. 

20 45 34 1 0 

20% 45% 34% 1% 0% 
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3. 
Saya selalu mengutaman kerjasama tim yang baik. 18 37 43 2 0 

18% 37% 43% 2% 0 

4. 
Ditempat kerja sudah terjalin komunikasi yang 

baik. 

16 67 15 2 0 

16% 67% 15% 2% % 

Sumber: Hasil Output SPSS (2020), diolah 

Tabel 3.8 

Persepsi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Variabel Stres Kerja (X3) 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

SS S N TS STS 

1. 
Saya mampu mengontrol perasaan bimbang dalam 

bekerja. 
47 48 4 1 0 

47% 48% 4% 1% 0% 

2. 
Saya mampu mengendalikan amarah pada saat 

bekerja. 

26 58 15 1 0 

26% 58% 15% 1% 0% 

3. 
Saya selalu menjaga tekanan darah tetap stabil. 18 55 25 2 0 

18% 55% 25% 2% 0 

4. Saya mudah lelah jika kondisi badan kurang sehat.
12 46 39 3 0 

12% 46% 39% 3% % 

5. 
Saya selalu menjaga dan meningkatkan prestasi 

kerja. 

0 36 59 5 0 

% 36% 59% 5% % 

Sumber: Hasil Output SPSS (2020), diolah 

Tabel 3.9 

Persepsi Jawaban Responden Terhadap Pernyataan Variabel Kepuasan Kerja (Y) 

No Pernyataan 
Jawaban Responden 

SS S N TS STS 

1. 
Saya selalu menikmati setiap pekerjaan yang saya 

lakukan. 
64 30 5 1 0 

64% 30% 5% 1% 0% 

2. 
Saya mampu menjalin hubungan yang baik 

dengan pimpinan. 

42 48 9 1 0 

42% 48% 9% 1% 0% 

3. 
Saya mampu menjalin hubungan yang baik 

dengan rekan kerja. 
19 62 17 2 0 

19% 62% 17% 2% 0 

4. 
Saya memiliki posisi kerja sesuai dengan 

kemampuan yang saya miliki. 

14 57 27 2 0 

14% 57% 27% 2% % 

Sumber: Hasil Output SPSS (2020), diolah 

C. Hasil Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 25, dimana ada dua

pengujian keabsahan data yang digunakan, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Berikut hasil uji validitas 

dalam penelitian ini: 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Corrected Item-Total Correlation 

Work Family Conflict (X1) X1.1 0,718 

X1.2 0,787 

X1.3 0,574 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik (X2) 

X2.1 0,678 

X2.2 0,672 

X2.3 0,750 

X2.4 0,568 
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Variabel Item Corrected Item-Total Correlation 

Stres Kerja (X3) 

X3.1 0,620 

X3.2 0,683 

X3.3 0,724 

X3.4 0,761 

X3.5 0,426 

Kepuasan Kerja (Y) 

Y1.1 0,640 

Y1.2 0,711 

Y1.3 0,711 

Y1.4 0,643 

Sumber: Hasil Output SPSS, diolah (2020) 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa keseluruhan item disetiap variabel mempunyai nilai Corrected 

Item-Total Correlation lebih dari 0,2. Artinya keseluruh item pernyataan variabel dinyatakan valid dan dapat 

digunakan untuk uji selanjutnya. Selanjutnya hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini:  

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

Work Family Conflict(X1) 0,829 Reliabel 

Lingkungan Kerja Non Fisik  (X2) 0,833 Reliabel 

Stres Kerja (X3) 0,839 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Y) 0,842 Reliabel 

Sumber: Hasil Output SPSS, diolah (2019) 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai cronbach Alpha pada masing-masing variabel > 0,6. Dengan 
demikian dapat dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel sudah reliabel atau konsisten dan dapat 

digunakan untuk pengjian lebih lanjut.

D. Pembahasan

Dalam penelitian ini work family conflict dimaknai sebagai konflik individu yang diakibatkan karena waktu

pekerjaan mengganggu waktu keluarga.Semua peran bisa ditempati secara bergantian atau bersama-sama. 

Tetapi tentu ada salah satu peran yang dilaksanakan tidak maksimal karena pelaksanaan salah satu peran yang 

berlebih. Biasanya waktu pekerjaan seseorang karyawan yang menganggu atau memotong waktu keluarga. 

Dari hasil analisis data, diketahui bahwa work family conflict berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan PT. Roman Ceramic International. Artinya adanya konflik individu yang dirasakan karyawan 

wanita, dimana mereka harus mampu mengatur waktu antara bekerja dengan menjalankan kewajiban di rumah, 
memiliki dampak yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Semakin tingginya konflik yang dialami karyawan, 

akan berdampak pada penurunan kepuasan kerjanya. 

Dari hasil jawaban responden, pernyataan terkait kesulitan dalam mengatur waktu. Setiap karyawan harus 

mampu mengatur waktu dengan baik, agar setiap tugas dan tanggungjawabnya dapat diselesaikan dengan baik 

juga. Karyawan yang  tidak mampu mengatur waktu, mereka akan merasakan kelelahan dalam bekerja 

sehingga hasil kerja mengalami penurunan. Adanya penurunan hasil kerja, secara langsung akan berdampak 

pada kepuasan kerja. 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan Kurnia dan Endarwati (2016), dimana adanya work family 

conflict memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya semakin tinggi terjadinya 

konflik peran ganda yang dihadapi seorang karyawan akan berdampak pada menurunnya kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja dapat berupa adanya perasaan positif maupun negatif terhadap pekerjaan yang dijalankan. 

Karyawan yang memiliki perasaan negatif menunjukkan bahwa ia tidak merasakan puas dengan pekerjaan 
yang dilakukan. Perasaan negatif dapat terjadi akibat adanya konflik antara pekerjaan dengan tugas keluarga 

yang dialami. 

Lingkungan kerja non fisik dalam penelitian ini dimaknai sebagai lingkungan kerja yang tidak dapat 

dirasakan dengan panca indera, tetapi dapat dirasakan.Terjalinnya hubungan yang baik akan membuat 

karyawan merasa lebih nyaman berada dilingkungan kerjanya. Dengan begitu semangat kerja karyawan akan 

meningkat dan akan tercipta kepuasan kerja. 

Dari hasil analisis data, diperoleh informasi bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Roman Ceramic International. Artinya lingkungan kerja yang 
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mendukung, seperti terjalinnya komunikasi yang baik dengan rekan kerja maupun dengan atasan, maka 

karyawan memiliki pikiran positif pada setiap pekerjaan yang ia lakukan. Lingkungan kerja non fisik 

memberikan kedekatan secara emosional pada setiap karyawan, sehingga karyawan akan merasa nyaman 

dalam bekerja.  

Dari hasil jawaban responden, pernyataan terkait terjalinnya komunikasi yang baik ditempat kerja 

mendapatkan jawaban tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa di tempat kerja, karyawan sudah mampu menjalin 

dan menciptakan komunikasi kerja yang harmonis, baik dengan atasan maupun dengan rekan kerja. Adanya 

komunikasi yang baik, akan membuat karyawan lebih memiliki kedekatan emosial baik dengan tugasnya 

maupun dengan lingkungannya.  

Selaras dengan penelitian yang dilakukan Muhraweni, dkk (2017), bahwa lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya terjalinnya hubungan kerja yang baik, akan membuat 
karyawan mempunyai kepuasan kerja yang selanjutnya akan berdampak pada hasil kerja yang maksimal. Hasil 

kerja yang maksimal akan membuat karyawan merasa puas, dan selalu memiliki pikiran positif terhadap tugas 

dan tanggungjawabnya. 

Pada penelitian ini stress kerja dimaknai sebagai perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam 

bekerja.Setiap individu mempunyai tingkat stres kerja yang berbeda-beda. Bagi banyak orang tingkat stres 

yang rendah sampai dengan sedang masing memungkinkan seseorang tersebut dapat bekerja dengan maksimal, 

dengan meningkatkan kewaspadaan dan kemampuan bereaksi. Tetapi ada pula seseorang yang memiliki 

tingkat stres rendah sampai sedang sudah tidak dapat bekerja secara maksimal. 

Dari hasil analisis data diperoleh hasil bahwa stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada PT. Roman Ceramic International. Artinya karyawan yang mampu beradaptasi dan mengambil 

jalan keluar atas tekanan yang ada dalam pekerjaan, maka ia akan selalu berpikir positif pada pekerjaan yang 
dijalani. Berpikir positif atas pekerjaan menjadi salah satu adanya kepuasan kerja yang dirasakan karyawan. 

Sebaliknya karyawan yang tidak mampu beradaptasi dengan tugas dan tanggungjawabnya, mereka akan lebih 

banyak mengeluh selama bekerja. 

Dari hasil jawaban responden, diketahui bahwa karyawan selalu menjaga dan meningkatkan prestasi 

memiliki jawaban tertinggi. Artinya sebagian besar karyawan masih tetap berusaha meningkatkan prestasi 

kerja. Prestasi kerja yang meningkat akan membantu tercapainya tujuan perusahaan. Selain itu, perusahaan 

juga memberikan kesempatan karir kepada karyawan yang selalu memiliki prestasi kerja yang baik dan 

cenderung meningkat.  

Selaras dengan penelitian yang dilakukan Sormin,dkk (2017), yang memperoleh hasil bahwa stress kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Didukung dengan pendapat Robbins & 

Judge (2012:592), yang menyatakan bahwa stress juga dibutuhkan bagi beberapa pekerjaan, dimana stress 

positif memang dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja karyawan. Namun, stress juga 
memberikan dampak yang negatif seperti adanya ketegangan, kebosanan, kecemasan dan penundaan.  

Kepuasan kerja dalam penelitian ini dimaknai sebagai perasaan senang atau tidak senang seorang karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaannya.Karyawan yang merasa puas dalam bekerja, apabila aspek dalam diri 

karyawan terpenuhi. Sebaliknya karyawan yang merasa tidak puas apabila aspek atau harapan selama bekerja 

tidak sesuai dengan kenyataan yang diterima. 

Dari hasil analisis data, diperoleh hasil bahwa work family conflict, lingkungan kerja non fisik dan stress 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Roman Ceramic International. 

Artinya adanya konflik yang terjadi antara pekerjaan dengan tugasnya dalam keluarga, lingkungan kerja yang 

kondusif dan terjalinnya komunikasi yang baik, serta kemampuan dalam  beradaptasi dengan beban kerja yang 

dimiliki, maka kepuasan kerja yang dirasakan karyawan akan meningkat. Karyawan akan merasakan puas, 

apabila ada perasaan positif pada setiap pekerjaan yang dijalani. Perasaan tersebut dapat terbentuk melalui 
keadaan emosional, lingkungan, dan kemampuan individu dalam mengontrol diri. 

Selaras dengan pendapat Afandi (2016:60), ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 

yaitu pemenuhan kebutuhan, perbedaan atau perbedaan antara keinginan dengan kenyataan yang terjadi, 

pencapaian nilai, keadilan, dan komponen genetik. Karyawan yang masih belum mampu mengatur waktu 

antara pekerjaan dengan urusan rumah, akan mengalami penurunan hasil yang dicapai pada salah satu aktivitas 

yang dijalaninya. Karyawan juga dituntut selalu membina hubungan baik dengan setiap elemen dalam 

perusahaan, dengan harapan dapat membantu mereka dalam menyelesaikan tugasnya. Selain itu karyawan 

yang masih belum mampu mengontrol kondisi emosional ketika mendapatkan beban kerja yang berlebih, maka 

ia akan bekerja dengan berat hati atau terpaksa.  

Dari hasil analisis data diperoleh informasi bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh paling signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Roman Ceramic International. Artinya lingkungan kerja non fisik 

menjadi faktor dominan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan.  
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Hubungan antara karyawan maupun dengan atasan yang baik, dapat terjadi apabila adanya sikap saling 

menghargai satu sama lainnya. Sehingga karyawan merasa nyaman dalam bekerja, dan tidak merasa adanya 

diskriminatif dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab. Kondisi lingkungan non fisik yang diharapkan 

yaitu suasana kekeluargaan, pengendalian diri dan komunikasi yang baik.Jika karyawan menyukai lingkungan 

kerja, maka ia akan merasa betah untuk melakukan aktivitas kerjanya. Sebaliknya jika karyawan merasa tidak 

nyaman terhadap lingkungan disekitarnya, maka ia akan cenderung cemas dalam menjalankan aktivitas 

kerjanya. 

Dalam penelitian Muhraweni, dkk (2017), diperoleh hasil bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Artinya terjalinnya hubungan kerja yang baik, akan membuat 

karyawan mempunyai kepuasan kerja yang selanjutnya akan berdampak pada hasil kerja yang maksimal. 
Penelitian serupa dilakukan oleh Tukijan (2016), yang menunjukkan hasil bahwa lingkungan kerja non fisik 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

IV. KESIMPULAN

Work family conflict berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan karyawan pada PT. Roman Ceramic 
International Artinya apabila work family conflict semakin meningkat, maka kepuasan kerja karyawan akan 

mengalami penurunan. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan karyawan pada 

PT. Roman Ceramic International. Apabila lingkungan kerja non fisik mengalami peningkatan, maka kepuasan kerja 

karyawan akan mengalami peningkatan. Stress kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan karyawan 

pada PT. Roman Ceramic International, semakin karyawan memiliki kemampuan dalam mengendalikan stress kerja, 

maka kepuasan kerja akan mengalami peningkatan. Work family conflict, lingkungan kerja non fisik dan stress kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Roman Ceramic International. Artinya dengan 

kemampuan mengatur antara pekerjaan dengan tugasnya dalam keluarga, lingkungan kerja yang kondusif dan 

terjalinnya komunikasi yang baik, serta kemampuan dalam beradaptasi dengan beban kerja yang dimiliki, maka 

kepuasan kerja yang dirasakan karyawan akan meningkat. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh paling signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Roman Ceramic International. Artinya lingkungan kerja non fisik 

menjadi salah satu faktor yang dominan dalam terbentuknya kepuasan kerja karyawan. 
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